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Employee performance assessment is an important aspect in determining the quality of performance.
Grand Mansion as a company engaged in the hospitality service sector requires an effective and
efficient system to carry out the performance assessment process. This study aims to design and build
a website-based SIPIKA (Employee Performance Assessment System) using the Waterfall method as a
system development approach. The Waterfall method was chosen because of its systematic and
structured development stages, including needs analysis, system design, implementation, testing, and
maintenance. The result of this study is a web-based application that simplifies the employee
performance assessment process digitally, accurately, and can be accessed by management in real-
time. With this system, Grand Mansion is expected to improve the quality of assessments, as well as
support data-based decision making.

Abstrak

Penilaian kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam menentukan kualitas kinerja. Grand
Mansion sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang layanan perhotelan memerlukan
sistem yang efektif dan efisien untuk melakukan proses penilaian kinerja. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun SIPIKA (Sistem Penilaian Kinerja Karyawan) berbasis website
dengan menggunakan metode Waterfall sebagai pendekatan pengembangan sistem. Metode Waterfall
dipilih karena tahapan pengembangannya yang sistematis dan terstruktur, meliputi analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini
adalah sebuah aplikasi berbasis web yang mempermudah proses penilaian kinerja karyawan secara
digital, akurat, dan dapat diakses oleh manajemen secara real-time. Dengan adanya sistem ini, Grand
Mansion diharapkan dapat meningkatkan kualitas penilaian, serta mendukung pengambilan
keputusan berbasis data.
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PENDAHULUAN

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor jasa
yang memiliki peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah. Hotel tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penginapan, tetapi juga sebagai
pusat pelayanan yang menuntut koordinasi antar divisi
secara profesional. Grand Mansion Hotel yang berlokasi
di JI. Melati No. 90, Kelurahan Kepanjen Kidul,
Kecamatan Kepanjenkidul, Kota Blitar, memiliki sekitar
100 karyawan aktif yang terbagi dalam beberapa divisi.
Setiap divisi memiliki tanggung jawab untuk memastikan
operasional hotel berjalan lancar dan memberikan
pelayanan terbaik kepada tamu. Dalam konteks ini, sistem
penilaian Kinerja karyawan menjadi instrumen penting
untuk mengevaluasi pencapaian kerja serta menentukan

kelayakan karyawan dalam mempertahankan posisinya[1].

Namun, permasalahan yang sering muncul adalah
metode penilaian kinerja yang masih dilakukan secara

manual menggunakan berkas atau kertas. Proses manual
ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rawan
kesalahan pencatatan dan kesulitan dalam pengolahan
data secara efisien. Kondisi tersebut dapat menghambat
HRD dalam melakukan evaluasi secara objektif dan
transparan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
sistem penilaian manual cenderung menghasilkan bias
dan kurang mendukung pengambilan keputusan yang
akurat terkait pengembangan sumber daya manusia[2].
Oleh karena itu, diperlukan inovasi berupa sistem digital
yang mampu mengintegrasikan data karyawan, kriteria
penilaian, serta bobot indikator secara sistematis.

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah
pengembangan Sistem Penilaian Kinerja (SIPIKA)
berbasis digital. Sistem ini dirancang untuk memudahkan
HRD dalam mengumpulkan data karyawan, data
departemen, serta kriteria penilaian dengan bobot yang
berbeda, seperti kerjasama, kehadiran, kedisiplinan, dan
kualitas Kinerja. Dengan adanya sistem digital, HRD dapat
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menghasilkan output berupa peringkat kinerja bulanan
yang lebih akurat dan transparan. Selain itu, sistem ini
mendukung pengambilan keputusan terkait kelayakan
kerja secara lebih sistematis, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan.
Implementasi sistem digital seperti SIPIKA sejalan
dengan tren modernisasi manajemen sumber daya
manusia yang menekankan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam evaluasi Kinerja[3].

METODE

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SDLC Waterfall. Pendekatan ini
memiliki tahapan yang terstruktur dan berurutan, dimulai
dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
hingga pengujian. Setiap tahap harus diselesaikan terlebih
dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya,
sehingga proses pengembangan dapat berjalan sistematis
dan terkontrol[4].

Metode Waterfall dipilih karena mampu memberikan
alur kerja yang jelas bagi tim pengembang, terutama
dalam proyek yang memiliki kebutuhan dan spesifikasi
yang relatif stabil. Dengan adanya tahapan yang berurutan,
pengembang dapat lebih mudah melakukan dokumentasi
serta memastikan bahwa setiap kebutuhan sistem telah
terpenuhi sebelum masuk ke tahap implementasi[5].

Selain itu, penggunaan metode Waterfall juga
mendukung proses evaluasi pada setiap tahap
pengembangan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
sistem yang dibangun sesuai dengan tujuan awal, yaitu
menghasilkan aplikasi penilaian kinerja karyawan yang
efektif, akurat, dan dapat diandalkan. Dengan demikian,
penerapan metode Waterfall diharapkan  mampu
meminimalisasi kesalahan serta meningkatkan kualitas
sistem yang dihasilkan[6].
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Gambar 1. Metode SDLC Waterfall

A. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem
untuk merancang aplikasi penilaian kinerja karyawan di
Grand Mansion Hotel Blitar agar lebih efektif dan
efisien. Analisis diawali dengan observasi langsung
terhadap proses penilaian manual serta wawancara
dengan supervisor dan staf HRD untuk memahami

tantangan serta kebutuhan sistem ideal. Dokumen seperti

SOP juga dikaji untuk memahami alur evaluasi
sebelumnya.  Penilaian  kinerja yang awalnya
menggunakan banyak indikator kemudian

disederhanakan menjadi empat aspek utama: tanggung
jawab, kerja sama, kualitas kinerja, dan kehadiran, guna
mempermudah proses evaluasi. Sistem yang dirancang
harus mampu mengelola data karyawan, menerima input
hasil penilaian berbobot, serta menyajikan laporan
evaluasi dalam bentuk teks maupun grafik secara real-
time.

Perangkat diperlukan untuk membangun sistem
Aplikasi Sistem Penilaian Kinerja dengan spesifikasi
minimum seperti: prosesor berkecepatan 2 GHz, RAM 4
GB, SSD minimal 10 GB. monitor, keyboard, mouse, dan
koneksi Wi-Fi. Perangkat lunak, sistem dikembangkan
menggunakan sistem operasi Microsoft Windows 10 Pro,
dengan bantuan Visual Studio Code versi 1.97.1 sebagai
editor pengembangan, serta PHPMyAdmin versi 5.6
sebagai pengelola basis data.

B. Desain Sistem

Setelah kebutuhan sistem berhasil diidentifikasi,
langkah selanjutnya adalah merancang desain awal
sistem yang berfungsi sebagai dasar dalam
pengembangan lebih lanjut. Perancangan ini mencakup
aspek antarmuka pengguna (User Interface/Ul) dan
pengalaman pengguna (User Experience/UX) dengan
tujuan utama menciptakan aplikasi yang mudah
digunakan, intuitif, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna akhir, yaitu staf HRD dan manajemen Grand
Mansion Hotel Blitar. Desain Ul difokuskan pada tata
letak elemen visual seperti login session, form input
penilaian, tampilan Dashboard[7], [8]. Berikut adalah
gambar desain Ul halaman login sistem yang
ditampilkan pada Gambar 2 dan desain Dashboard
sistem pada Gambar 3.

]

Gambar 2. Desain Login Sistem
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Gambar 3. Desain Dashboard Sistem

Menggambarkan interaksi antara pengguna (HRD,
karyawan, supervisor) dengan sistem dalam melakukan
penilaian kinerja. Diagram ini membantu dalam
memahami  peran masing-masing pengguna serta
bagaimana mereka berinteraksi dengan sistem. Desain
Use-Case Diagram dapat dilihat pada gambar 4 berikut:

%

{

\1 /g\

8

\4

iy

f/

K

&
B
Il 2

/g\ /
i/
T.
o

£

Gambar 4. Use Case Diagram

Use Case Diagram menggambarkan interaksi Admin
dan HRD vyang terlebih dahulu melakukan login untuk
bisa mengakses fitur. Admin bertugas mengelola sistem,
mulai dari tampilan Dashboard, data pengguna dan
karyawan, serta mencetak hasil penilaian dan melihat
ranking karyawan. Sementara itu, HRD berperan dalam
evaluasi karyawan yang terdiri dari tampilan Dashboard,
input nilai berdasarkan aspek kinerja, mencetak hasil
evaluasi, dan melihat ranking. Admin memiliki akses
penuh terhadap data, sedangkan HRD fokus pada
penilaian kinerja[9].

C. Rancangan Sistem Alur Kerja Progam

Rancangan sistem alur kerja program merupakan
tahap penting dalam proses pengembangan aplikasi
karena menggambarkan tahapan-tahapan atau proses
yang akan dilalui oleh pengguna dalam menjalankan
sistem. Alur kerja (workflow) mendeskripsikan urutan
proses mulai dari input data, pemrosesan, hingga
keluaran yang dihasilkan oleh sistem[10]. Dalam konteks
aplikasi penilaian kinerja di Grand Mansion Hotel Blitar,

rancangan alur kerja dirancang menjadi 2 akses user,
yaitu: Admin dan HRD yang masing-masing memiliki
fungsi yang berbeda untuk memastikan bahwa seluruh
proses penilaian dapat dilakukan secara terstruktur,
efisien, dan mudah dipahami oleh pihak manajemen.
Flowchart program Admin dapat dilihat pada gambar 5
berikut:

{: FINISH ;\)

Gambar 5. Flowchart Program Admin

Flowchart program Admin dimulai dari proses Login,
di mana sistem melakukan validasi terhadap akun
pengguna. Jika validasi berhasil, pengguna akan
diarahkan ke Tampilan Awal (Dashboard). Dari
Dashboard, Admin memiliki beberapa fungsi utama
yang dapat dijalankan, yaitu : Kelola User & Karyawan,
Cetak Dokumen, dan melihat ranking. Berikut adalah
Flowchart program HRD pada gambar 6.

D. Activitiy Diagram

Activity diagram merupakan salah satu jenis diagram
dalam Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau
proses bisnis dalam sistem secara terstruktur dan
sistematis. Diagram ini merepresentasikan urutan
langkah-langkah kegiatan, alur kerja, serta interaksi
antara pengguna (aktor) dan sistem[11].
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Gambar 6. Flowchart Program HRD

Dalam konteks pengembangan sistem informasi
penilaian kinerja karyawan (SIPIKA), activity diagram
disusun untuk menjelaskan bagaimana proses-proses
utama berlangsung, seperti login, pengelolaan data
karyawan, input dan evaluasi penilaian, pencetakan
dokumen hasil penilaian, hingga proses logout
pengguna. Diagram ini juga memvisualisasikan peran
masing-masing aktor, seperti HRD dan admin, serta
bagaimana mereka berinteraksi dengan sistem[12].

Activity diagram dalam sistem penilaian kinerja
karyawan menggambarkan berbagai proses interaksi
antara pengguna dengan sistem. Proses dimulai dari
login, di mana user harus mengisi form dan submit. Jika
data valid, sistem menampilkan Dashboard, sedangkan
jika tidak valid, sistem kembali menampilkan form login.
Selanjutnya, terdapat proses pengelolaan data user yang
mencakup penambahan, pengeditan, dan penghapusan
data. Admin membuka menu tambah data user, mengisi
form, dan jika data valid maka data bertambah. Pada
proses edit, admin memilih tombol edit, sistem
menampilkan form, lalu data diperbarui jika valid.
Sedangkan pada proses hapus, admin memilih tombol
hapus dan sistem langsung menghapus data user.

Selain data user, sistem juga mendukung pengelolaan
data karyawan. Admin dapat menambah data karyawan
dengan mengisi form yang disediakan, mengedit data
karyawan melalui form edit, serta menghapus data
karyawan dengan memilih tombol hapus. Validasi data
tetap menjadi bagian penting dalam setiap proses, di
mana sistem hanya akan menambahkan atau
memperbarui data jika input yang diberikan sesuai. Jika
tidak valid, sistem akan menampilkan kembali form yang
bersangkutan.

Tahap terakhir adalah activity diagram penilaian, di

mana HRD membuka menu penilaian, sistem
menampilkan  form data penilaian, dan HRD
menginputkan nilai  karyawan. Sistem kemudian

melakukan perhitungan dan menampilkan nilai akhir.
Dengan demikian, keseluruhan activity diagram ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur
interaksi pengguna—baik admin maupun HRD—dalam
mengelola data serta melakukan evaluasi Kinerja
karyawan secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi
1) Halaman Login

Pada tahap ini, akan ditampilkan program aplikasi
Penilaian Kinerja Karyawan yang telah didigitalisasi
sebagai solusi untuk menggantikan sistem manual yang
sebelumnya digunakan. Berikut adalah hasilnya dapat
dilihat pada gambar 7:

CRAND MANSION
ORAND MA

N f

Gambar 7. Halaman Login admin dan HRD

Kode dibawah adalah halaman login berbasis PHP dan
HTML yang memverifikasi kredensial pengguna dan
mengatur  sesi.  Jika  pengguna  sudah login
($_SESSION['logged]), mereka langsung diarahkan ke
index.php. Jika belum, username dan Password dikirim
melalui form dengan metode POST, dibersihkan dengan
mysqli_real_escape_string untuk mencegah SQL injection,
lalu dibandingkan dengan data di database. Password
dienkripsi menggunakan MD5. Jika cocok, data pengguna
disimpan dalam sesi dan diarahkan ke index.php; jika
tidak, pesan error ditampilkan. Tampilan menggunakan
CSS modern dengan Bootstrap, gradasi warna, bayangan,
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dan efek transisi untuk desain responsif dan profesional,
source code program dapat dilihat pada gambar 8:

Gambar 8. Source Program Halaman Login admin dan HRD
2) Halaman Beranda

Tampilan dari Halaman Beranda Aplikasi Sistem
Penilaian Kinerja Karyawan, dapat dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Halaman Beranda Sistem Penilaian Kinerja Karyawan

Kode ini menggabungkan CSS dan PHP untuk
menampilkan pesan sambutan yang estetis dan responsif.
CSS mengatur gaya elemen .home, termasuk kotak
dengan margin otomatis, padding, latar belakang gradasi,
bayangan, border hijau, serta efek hover. Pseudo-
elemen ::before menambah lapisan gradasi transparan
untuk efek visual. Judul (h4), paragraf (p), dan badge
peran (Admin/HRD) ditata dengan posisi absolut di pojok
kanan atas. Di bagian PHP, sistem memeriksa status login
melalui $ SESSION['logged]. Jika pengguna login
sebagai Admin (1) atau HRD (2), kotak sambutan
menampilkan badge dan menyapa dengan nama dari
$_SESSION['name]. Jika belum login, hanya pesan
sambutan umum yang ditampilkan, source code program
dapat dilihat pada gambar 10.

Gambar 10. Source Program Halaman Beranda Aplikasi Sistem
Penilaian Kinerja Karyawan

3) Halaman Tambah User

Tampilan dari Halaman Tambah User, dapat dilihat
pada gambar 11.

Gambar 11. Halaman Tambah User

B. Pengujian Sistem

Dalam proses pengembangan dan implementasi sistem
informasi penilaian kinerja karyawan (SIPIKA), dilakukan
serangkaian pengujian untuk memastikan bahwa sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bebas
dari kesalahan fungsi. Metode pengujian yang digunakan
dalam proyek ini meliputi Black-box Testing dan User
Acceptance Testing (UAT)[13].

Tabel 1. Aktivitas Pengujian Aplikasi

No. Aktivitas Hasil Harapan Hasil Pengujian
Pengujian

1  Fungsi Tampilan page Berhasil login dan
loginadmin  Dashboard dan fitur ~ menampilkan
dan HRD sesuai Dashboard, dan

dengan user. notif alert jika
berhasil/gagal login.

2 Penginput Input dan edit data Proses tambah data
an data karyawan karyawan dan user
karyawan dan kriteria penilaian  berhasil di lakukan
dan data berhasil tersimpan ~ dengan
user dalam database. notif pop up.

Proses Data penilaian Data penilaian

3 pemberian karyawan karyawan oleh HRD
nilai oleh tersimpan dalam berhasil tersimpan
HRD database dan dapat dalam database dan

ditampilkan dapat untuk
padamenu statement.  ditampilkan.

4 Perhitung Data penilaian Hasil penilaian HRD
an dan diproses sesuai berhasil diproses
penampilan  dengan bobot dan dan disimpan pada
hasil menghasilkan database.
penilaian predikat nilai.

Cetak Generate laporan Dokumen berhasil

5  dokumen untuk dilakukan cetak ~ dicetak menggunakan
hasil pada printer. printer.
penilaian

6  Logout Sistem akan kembali ~ Menampilkan tampilan
pengguna pada user

halaman login. login awal.

1) Black-Box Testing
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Metode black-box testing digunakan untuk menguji
fungsionalitas sistem tanpa melihat struktur internal kode
program. Fokus utama dari pengujian ini adalah
memastikan bahwa setiap fitur yang ada pada antarmuka
sistem dapat berjalan sesuai dengan skenario penggunaan
yang telah dirancang sebelumnya[14]. Aktivitas pengujian
aplikasi menggunakan blackbox testing dapat dilihat pada
tabel 1.

2) User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing dilakukan oleh pihak
pengguna akhir, yaitu staf HRD Grand Mansion Hotel,
untuk memastikan bahwa sistem SIPIKA benar-benar
memenuhi kebutuhan fungsional. UAT dilakukan dengan
cara memberikan akses kepada HRD untuk mencoba fitur-
fitur utama dalam kondisi nyata (real environment)[15].
Hasil dari UAT menunjukkan bahwa:

e Sistem SIPIKA mempermudah proses penilaian
karyawan secara signifikan.

e Penyederhanaan indikator menjadi empat aspek
dinilai efektif dan mudah digunakan.

e HRD merasa terbantu karena sistem dapat
menghasilkan laporan penilaian dengan lebih cepat,
akurat, dan objektif.

e HRD merasa terbantu karena sistem dapat
menghasilkan laporan penilaian dengan lebih cepat,
akurat, dan objektif.

C. Maintenance/Perawatan

Setelah proses pengembangan dan pengujian sistem
selesai dilakukan secara lokal, langkah selanjutnya adalah
melakukan Hosting atau penyebaran sistem ke internet
agar dapat diakses oleh pihak terkait secara online.
Hosting merupakan proses menempatkan file dan basis
data aplikasi ke dalam server agar sistem dapat dijalankan
melalui web browser menggunakan jaringan internet.

Untuk sistem penilaian kinerja karyawan (SIPIKA),
hosting dilakukan menggunakan layanan web hosting
yang mendukung bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL. Dengan proses hosting ini, aplikasi dapat
diakses kapan saja dan dari mana saja oleh pengguna yang
memiliki hak akses, seperti admin dan HRD Grand
Mansion Hotel.

Hosting sistem SIPIKA juga menjadi langkah awal
penerapan teknologi digital dalam manajemen SDM di
Grand Mansion Hotel, serta menunjukkan kesiapan
mahasiswa untuk menghasilkan produk sistem yang dapat
diimplementasikan langsung dalam skala nyata. Aplikasi
SIPIKA kini telah di-hosting dan dapat diakses melalui
alamat: https://www.sipika-gm.biz.id.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan Sistem Informasi Penilaian Kinerja
Karyawan (SIPIKA) di Grand Mansion Hotel Blitar

berhasil menggantikan metode manual yang sebelumnya
kurang efisien dan rawan kesalahan. Sistem ini mampu
mengintegrasikan data karyawan, indikator penilaian,
serta bobot evaluasi secara sistematis sehingga
menghasilkan laporan penilaian yang lebih akurat dan
transparan.  Penerapan metode SDLC  Waterfall
memberikan alur pengembangan yang terstruktur mulai
dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi,
hingga pengujian, sehingga sistem dapat dibangun sesuai
dengan spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Hasil
pengujian menggunakan Black-box Testing dan User
Acceptance Testing menunjukkan bahwa SIPIKA berjalan
sesuai harapan, mempermudah HRD dalam melakukan
evaluasi, serta meningkatkan akurasi dan objektivitas
laporan penilaian. Selain itu, hosting sistem ke server
online menjadikan aplikasi dapat diakses kapan saja oleh
pihak terkait, menandai kesiapan penerapan teknologi
digital dalam manajemen sumber daya manusia di sektor
perhotelan.

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem SIPIKA
dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur lanjutan
seperti analisis tren Kkinerja, integrasi dengan sistem
absensi digital, serta notifikasi otomatis agar semakin
mendukung efektivitas evaluasi. Selain itu, diperlukan
pelatihan berkala bagi HRD dan admin agar pemanfaatan
sistem lebih optimal serta meminimalisasi kesalahan input
data. Sistem juga sebaiknya dilengkapi dengan
mekanisme keamanan data yang lebih kuat, seperti
enkripsi tingkat lanjut dan kontrol akses berbasis peran,
guna menjaga kerahasiaan informasi karyawan. Evaluasi
berkala melalui feedback pengguna penting dilakukan
agar sistem dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan
operasional hotel yang dinamis. Penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan SIPIKA berbasis mobile
application sehingga aksesibilitas lebih fleksibel dan
mendukung mobilitas HRD maupun manajemen hotel.
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